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Meski pahit,
kehijakan
penyesuaian
harga BBM
bersubsidi
hatus bisa
dipahami
dengan haik.
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hantalan sosial yang bersifat langsung,

Mengutip data BFS, Presiden Jokowi
saat mengumumkan kebijakan peng-
alinan subsidi energi dan penyesugian
hargs BBM Sabtu {3/972022) lalu
mangatakin, “Labih dari 70% subsidi
BEM salama i justiu dinikrmati olzh
kelompok masyarakat yang mampu,
yaity pemilik mobil-mobil pribadi.
Wlastinya uang negara ity diprioritaskan
urtuk memberikan subsidi kepada ma-
syarakat wang kurang mampn,”

Fada saat bersamaan, Pemerintah
melihel urgensi memperkuat progiam
perfindungan sosial kepada masyarakat
tak mampu di tengah turbulensi -
litik Duwnia sagt ini yang semakin tinggi.

Kepala Badan Intalien Negara (Ke-
bin) Jenderal Pal (P) Budi Gunawan
heberapa waktu lalu memaparkan, atas
pertimeangan ssabilitas dan ketahanan
ekonomi, langkah memgartajam suksidi
kepada kelompok paling rentan sengat
urgtan dan harus menadi priorias,

“Data analisis intelijen ekanomi ma-
nunjukkan situasi global saat ini akan
terus memberikan tekanan ekonomi ke
selurun negara, dan dampaknya tarutama
zkan sangat tarzsa di kalangan yang rantan
secara ekonomi,” ujar Bur Gunawan

Kenaikan harga pangan dan kebutufian
dasar serari-nari l3innya dengan mu
dzh menjadikan mereka ssmakin wrun
ke lewel kemiskingn ghut dan bahkan
abygolt, At partimbangan nulah, Pre-
sigen Jokowi memutuskan mengalinkan
sehagian subsidi energi yang kurang
efektit karena dinikmati cleh kalangan
yang secarz ekonami I2kih kuat meng-
hidapi tekanan, yaitu kalangan mampu

“Megarz harus hadie memberikan
perlindungan efektif. Ini yang melatarhe-
lakangi keputuzan pengalihan subsidi
ini, agar fokus ke kelompok vang paling
membuiunkan,” tegas Budi Gunzwan,

Panajaman perlindungan sosil anlara
lain berupa tambahan dana bantalan
sosial Rp 2417 wiliun yang dalam
kalkulasi Pemenintah masih di atas beban
yang akan muncul akitat peryesuzian
harga BEM.

“Dengan adanys hansos Rp 34,17
triliun, kira harapkan bisa menguiangi
beban40% masyarakat terbawan dalam
menghadapt lekanan akibat nflas mao-
pun kerizikan Pertz lita dan salarini. Cleh
earena itu, jum lh kompensasinga dibug
Jauh lebih besar dar estimast bebian yang
mereka akan hadapi. Yaitu tads estimasi
Rp &1 triliun, kiamemberikan Rp 2417
triliun, " kata M enteri Keuangan S Mul
yani di [stana Megara, Sabtu (03/09),

“IKenaikan dari bantuan sosial sebe-
nyak Rp 24,17 tnliun yang tadi meng-

coner 20,65 uta keluarga atau kelompok
penerima, ini diparkirakan menczpai
30% keluarga termiskin di Indonesia,”
[rjut S M lyani

Secara e rinci, kenaikan bansos Rp
28,17 triliun ini diperuntulen bagi 20,65
juta keluarga tidak mampu yang masing:
masing kan mendapatan BLT (bantuan
|angsung tunaiyuntuk emzat bulan dengan
latal Ry 12,4 triliun, pernberian banian
subsics upah (BSL) bagi 16 jula pekerja
yang barpengnasilan maksimal Rp 3.5 juta
perbulan dengan total Re 5.6 tiliun, serta
totzl Rp 2,17 tniliunyang berasal daridena
alokasi umum dan dana begi hasil (DAL
fdan DEH) Pemerintzh Gaerah untuk
subsidi ransportast anghutan umum, ojek
onling, dan nelyan,

Wakil Ketua Komisi VID DPR Eddy
Soegam menilal, kebijakan Pemerintah
mengzlihkan anggaran subsidi BEM
manjadi bansos tambahan untuk ma-
syarakar tidak mampu sudah tepat. Ban-
sos tambahan diharapkan dapat menjaga
daya beli masyarakat.

"Sehaiknya mekarisme pembarian
subsidi memang dialinkan dari produk ke
penerima. Bansos ini silah satu bentuk-
nya, agar pemberian subsidi diberikan
kepada yang butuh dan berhak,” ungkap
Eddy, di Jakarta.

Dalam pandangzn pakar dan penge-
mat, mamperhaiki mekanisma panya-
[uran bzntuan sosial mengadi isu paling

mendesak pasca-keijakan pengalihan
subsidi BEM.

Hasil kajian Asosizsi Analis Kebijakan
Indonesiz (AAKL), Pemsrintan perlu
separa menyempurnakan mekanisma
pengkinian OTKS (Dara Terpadu Kese-
janteran Sosial) serta dawa Registrasi
Sosial Ekancmi secara cepat dan akurat
agar tersadiz data lengkap tentang ma-
syarikat miskin, masyarakat yang jatuh
i baviah garis kermiskinan (miskin baru),
serta miskin ekstrem.

“Hal ini sangat mendesak dan kritikal
karena terkait dzngan akurasi jang-
kiuim kebijakan ahrmist terhadip ke-
lompok targel,” fulis nlis AAK] yang
ditandatangani Ketua Umum AAKI
Or-Ing Totok Hari Wibawo dan Wakil
Ketua Dr Marceling Pandin.

[Crata penduduk miskin dznmiskin baru
serta miskin ekstrem harws diperbaharui
dan dibebaskan dari berhagai nuansa
pelitis yang selama ini membuatnya
kehilangan akurasi. Faktor lain yang
menyebaokan bantwan sosial tidak ter-
deliver dengan tepat adalah data targat
yang tidek dirancang khusus untuk ke-
bajakan afirmgs

Maka dari it, pemenntah perlu de-
ngan segera melakukan desentralisasi
mangjemen data, termasuk di dalamnya
pentahapzn dan mekanisma pembaruan
data yang dapat dilakukan secara simul-
lan. mRCH
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